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Abstract: The aims of this research is to know different between students’ understanding
mathematic concepts of students that learn by using Active Learning strategy Synergetic
Teaching Type and students that learn by using Conventional learning at State Senior High
School 1 Kampar. This research is quasi experiment and the desaign is Pretest Posttest Control
Group Design. The reseacher as a teacher in the teaching learning proccess. The population of the
reseach was all of the students of Senior High School 1 Kampar in 2014/2015 Academic Year. The
total population of the reseach was 818 students. The sample in this research was class X IPS-1as
an experimental class that used Active Learning Synergetic Teaching Type strategyand class XIPS-4
as class control that used conventional learning. In this research, there were seven sessions of
learning had accomplished. The fisrt session were given pre-test both of experimental class and
control class, 5 sessions were treatment by using Active Learning Synergetic Teaching Type
strategy and the last session were conducted the post-test after given the treatment in the
experimental class. To know the result of this research about students’ understanding Mathematic
concepts, the reasearcher use t-test formula. Decision is taken by comparing the score of tcount
and ttable on significance standard 5% which score of tcount is 2,33 and score ttable is 1,999.
Furthermore, tcount > ttable because 2,33>1,999, so we can conclude that Hq is rejected and Ha is
accepted. Based on the data analysis, it can be concluded that there issignificant difference
between students’ understanding mathematical concepts who learn by using Active Learning
Synergetic Teaching Type strategy with students who learn by using conventional learning. The
difference can be viewed from the mean of experimental class higher than control class that shows
that the Active Learning Synergetic Teaching Type strategy implementation gave the positive
effect on studednts’ understanding Mathematical = concepts at State Senior High School 1
Kampar.

Keywords: Active Learning Strategy Synergetic Teaching Type, Students’  Understanding
Mathematic Concepts

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan antara pemahaman konsep
matematika siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini adalah penelitian
Quasi Eksperimen dengan desain Pretest Posttest Control Group Design. Peneliti berperan langsung
sebagai guru dalam proses pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMA Negeri 1 Kampar TA 2014/2015 sebanyak 818 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas X IPS1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran aktif tipe Synergetic
Teaching dan kelas X IPS4 sebagai kelas control dengan pembelajaran konvensional. Dalam
penelitian ini, pertemuan dilaksanakan selama tujuh kali, yaitu satu kali melaksanakan pretest, lima
pertemuan menerapkan pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dan satu kali mengadakan
posttest. Untuk mengetahui hasil penelitian mengenai pemahaman konsep matematika siswa
dilakukan uji t. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan

ttabel pada taraf signifikan 5% dimana nilai thitung adalah 2,33 dan nilai ttabel adalah 1,999.
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Oleh karena itu, thitung > ttabel karena 2,33>1,999, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat perbedaan antara pemahaman konsep dan siswa kelas kontrol. Selain itu,
berdasarkan hasil posttest nilai rata-rata kelas eksperimen juga lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas
matematika siswa yang belajar menggunakan pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dengan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Adanya perbedaan tersebut juga
dilihat dari mean kelas eksperimen yang lebih tinggi dari mean kelas control yang menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching memberikan pengaruh positif
terhadap pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 1 Kampar

Kata kunci: Strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching, Kemampuan pemahaman konsep
matematika
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari,
baik itu dalam perkembangan teknologi, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, pembelajaran
matematika di sekolah merupakan salah satu sarana dasar tercapainya kemajuan dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Sesuai dengan Permendiknas nomor 22 tahun
2006, dijelaskan bahwa matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
pemahaman konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep
dalam memecahkan suatu masalah. Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat
penting untuk melanjutkan proses pembelajaran pada tingkat selanjutnya. Siswa yang
yang telah memahami konsep dengan baik dalam proses belajar mengajar tentu memiliki
prestasi belajar yang tinggi karena lebih mudah mengikuti pembelajaran (Syahril et al,,
2021). Belajar matematika tidak terlepas dari adanya pemahaman konsep karena dalam
menyelesaikan suatu permasalahan matematika sangat bergantung pada pemahaman
siswa tersebut. Siswa akan mendapatkan hasil belajar yang optimal apabila mereka
memahami konsep pada pembelajaran matematika tersebut. Namun, keadaan di lapangan
belum sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
salah seorang guru matematika terlihat gejala-gejala yang menunjukkan rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar,
sebagai berikut: (1) Sebagian besar siswa tidak bisa menyampaikan kembali tentang
materi pelajaran yang telah dipelajarinya dengan menggunakan bahasa sendiri. (2)
Sebagian siswa tidak bisa menyelesaikan masalah yang berbeda dari contoh yang
telah dijelaskan. (3) Sebagian besar siswa tidak bisa memilih prosedur atau operasi
tertentu dalam menyelesaikan soal. (4) Beberapa siswa tidak bisa menemukan apa yang
menjadi permasalahan dalam soal. Dari gejala-gejala yang telah diuraikan, terlihat bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. Gejala-gejala
pemahaman konsep matematika yang rendah tersebut, harus diberi solusi dengan cara
menggunakan model pembelajaran yang mendukung peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini dapat dilakukan diantaranya apabila guru
menggunakan pendekatan dan model pembelajaran yang menjadikan siswa tersebut aktif
pada saat pembelajaran. Salah satu upaya untuk membuat siswa lebih aktif adalah dengan
menerapkan strategi pembelajaran aktif. Strategi pembelajaran aktif ada beberapa tipe
salah satunya adalah tipe Synergetic Teaching. Dalam penelitian ini akan diterapkan
strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching. Berdasarkan langkah-langkah dalam
pelaksanaan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching siswa kelompok I
diminta untuk membaca dan memahami materi sendiri kemudian mereka dipasangkan
dengan siswa kelompok Il yang telah memahami materi dari penjelasan guru. Setelah itu
setiap pasangan diminta untuk berbagi pengetahuan yang mereka peroleh dengan cara
yang berbeda. Maka, diantara siswa secara tidak langsung akan terjadi diskusi dan proses
pengaplikasian ide-ide mereka untuk memahami materi pelajaran yang mereka peroleh
dengan cara yang berbeda tersebut. Hal ini akan memberi kesempatan kepada siswa
untuk membangun pemahaman matematikanya. Mengingat pentingnya pemahaman
konsep matematika dan masih jarangnya penerapan pembelajaran yang dapat mewadahi
perkembangan kemampuan tersebut, maka diperlukan suatu alternatif pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep matematikanya tersebut. melalui penerapan strategi pembelajaran
aktif tipe Synergetic Teaching siswa mampu memahami konsep matematika yang
diberikan, karena dalam strategi ini siswa dibiasakan untukmenemukan danberbagi
pengalaman belajar. sehingga belajar siswa menjadi maksimal dan apa yang diharapkan
guru untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa meningkat.
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METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen, dan
desain yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Pada desain ini
terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal. Hasil pretest yang baik jika nilai kelompok eksperimen tidak
berbeda secara signifikan. Pertama, kelompok eksperimen yaitu kelompok yang
memperoleh perlakuan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching (X). Kedua,
kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak memperoleh perlakuan atau memperoleh
perlakuan pembelajaran matematika secara konvensional. Gambaran untuk Pretest-
Posttest Control Group Design (Sugiono, 2015) dapat dilihat pada tabel 1.
TABEL 1. Pretest-Posttest Control Group Design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 04
Keterangan : X= Perlakuan
01 = Pretest kelas eksperimen
0 = Posttest kelas eksperimen
03 = Pretest kelas eksperimen
0.4 = Posttest kelas eksperimen
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 di SMA Negeri 1
Kampar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar. Adapun
objek penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada
pembelajaran yang menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Kampar tahun ajaran
2014/2015 yang berjumlah sebanyak 818 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling. Random yang dipilih penulis adalah random
kelas. Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah dua kelas yang telah diuji
homogenitasnya terhadap populasi dengan uji Barlet. Dari hasil uji homogenitas terhadap
nilai pretest matematika siswa, terlihat populasi penelitian bersifat homogen. Dalam
penelitian ini, kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS 4 sebagai kelas
kontrol.

HASIL PENELITIAN

a. Tahap Awal

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah tes “t”. Sebelum melakukan tes
“t” ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu: Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Uji
normalitas data dapat dilakukan dengan chi kuadrat. Harga chi kuadrat dapat dicari

dengan menggunakan rumus berikut:
k
2 _ Z (fO - fh)z
X ] —_—
=
Keterangan: x2= Nilai chi kuadrat
fo =Frekuensi yang diobservasi

fe =Frekuensi yang diharapkan
Dengan membandingkan )(}Zlitung dengan nilai y2,. untuk a = 0,05 dan derajat

kebebasan dk = k — 1, maka diperoleh yZ,,,; = 18,307 dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:
Jika Xhitung > Xtaber artinya distribusi data tidak normal,

Jika )(,Zlitung < xZ.pe; artinya data berdistribusi normal
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Setelah dilakukan perhitungan data awal terhadap kelas eksperimen diperoleh )(,Zlitung <

XZ.per Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi normal. Berikut rangkuman
hasil perhitungan uji normalitas terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol:
TABEL 2. Uji Normalitas Pretest

Kelas X %u’tung X ?abel Kriteria
Eksperimen 15,22 18,307 Normal
Kontrol 9,634 21,026 Normal

Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah uji F, yaitu:

variansi terbesar

Fpi = — -
hitung = 4, ariansi terkecil

Jika pada perhitungan data awal diperoleh Fpityng < Fraper maka sampel dikatakan
mempunyai variansi yang sama homogen. Berikut nilai dari varians disajikan dalam tabel.
TABEL 3.Uji Homogenitas Pretest

Nilai Perbedaan Nilai Pretest
Varians Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sampel

§? 220,8077 231,1494
n 31 32

Sehingga nilai dari Fpjzyng adalah 1,04. Adapun Fi4pe; diperoleh dengan menentukan
terlebih dahulu dbyempiiang dan dbpenyepyt- Adapun nilai dari dbyempilang adalahn — 1 =
32 =1 =31 dan dbpenyepur =n —1=31—1=30. Dengan taraf signifikan 5%, maka
diperoleh Figpe; = 1,83. Dengan demikian,diketahui bahwa Fpiryng < Fraper yaitu 1,04 <
1,83 dan varians-varians kedua kelompok sampel adalah varians yang homogen.
Selanjutnya uji-t, jika data yang dianalisis merupakan data yang berdistribusi normal dan
homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik uji-t. Uji-t merupakan uji
perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan. Rumus yang digunakan untuk mencari
nilai dari tp;syng adalah :
M, — M,

Keterangan: M, = Rata-rata kelas eksperimen
M,, = Rata-rata kelas kontrol
SD, = Standar deviasi kelas eksperimen
$D,, =Standar deviasi kelas kontrol
N = Jumlah sampel pada kelas eksperimen
N =]Jumlah sampel pada kelas kontrol
Nilai tp;tyng diperoleh adalah 0,30 sedangkan nilai dari ty4p¢; dengan df = 50 dan taraf
signifikan 5%, adalah sebesar 1,999. Berikut penyajian nilai dari tp;ryng dan tigper:
TABEL 4. Uji-Tpretest
thitung  tiaper  Keterangan
0,30 1,999 H, ditolak
Berdasarkan tabel tampak bahwa ty;ryng < tianer yaitu 0,30 < 1,999, sehingga H,, ditolak
dan H, diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol atau kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan
dapat dilanjutkan dengan memberikan perlakuan.

b. Tahap akhir
Pada pembelajaran matematika, kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan
strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dan kelas kontrol yang menerapkan
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pembelajaran konvensional diberi sebuah tes. Tes tersebut adalah posttest yang memuat
indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep matematika pada pokok bahasan
geometri.

Hasil posttest kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis atau perbedaan dua rata-rata.
Namun, sebelum uji hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dan uji
normalitas sebagai prasyarat dari uji hipotesis. Perhitungan uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan rumus chi kuadrat dan nilai chi kuadrat yang diperoleh disajikan

pada tabel berikut:
TABEL 5. Uji Normalitas Posttest
Kelas X %u'tung X %abel Kriteria
Eksperimen 20,13 22,362 Normal
Kontrol 18,92 23,685 Normal

Dari tabel terlihat bahwa nilai dari )(,Zu-tung < xZper- Hal ini menunjukkan bahwa baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol, keduanya berdistribusi normal.
Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji F dan nilai dari varians sampel dan jumlah

sampel disajikan pada tabel berikut:
TABEL 6. Uji Homogenitas Posttest

Nilai Perbedaan Nilai Posttest
Varians Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sampel

s? 170,30 182,52
n 31 32

Dari tabel uji homogenitas diketahui bahwa 182,52 merupakan varians terbesar dan 170,30
merupakan varians terkecil, sehingga diperoleh Fy;t,,y sebesar 1,07. Berdasarkan nilai-
nilai untuk distribusi F, dengan taraf signifikan (a) sebesar 0,05, dbpempitang dan
dbpenyepur Sebesar 31 dan 30, maka diperoleh Fiqpe; sebesar 1,83. Dengan demikian,
diketahui bahwa Fyjtyng < Fiaper yaitu 1,07 < 1,83 dan varians-varians adalah homogen.
Hasil Uji-t
Dari hasil uji prasyarat hipotesis diketahui bahwa data memiliki varians yang homogen
dan berdistribusi normal, sehingga analisis lanjut yaitu uji-t dapat dilakukan. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

#eksperimen # Ukontrol
H. : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa
yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas X SMA Negeri 1 Kampar.

Ueksperimen F Ukontrol
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika antara
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dan siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas X SMA Negeri 1 Kampar.

Adapun nilai tpjryng diperoleh berdasarkan perhitungan berikut: ¢ pirung =
Mx—M,

2 /5Dy \?
Jemmye)
sedangkan nilai dari t;;p; dengan df = 50 dan taraf signifikan 5%, adalah sebesar 2,33.
Berikut penyajian nilai dari tp;ryng dan tygper:

TABEL 7. Uji-T Posttest

thitung tiabel df Kesimpulan

2,33 1,999 50 Ha diterima

Berdasarkan tabel tampak bahwa tpitung>tiaper Yaitu 2,33 > 1,999, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematika antara kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dan kelas X IPS 4 sebagai
kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yaitu hasil observasi dan hasil pengujian hipotesis, dianalisis

beberapa hasil penelitian:

1. Analisis hasil observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran

matematika menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching
Aktivitas guru dalam pembelajaran matematika menggunakan strategi pembelajaran
aktif tipe Synergetic Teaching dinilai melalui lembar observasi yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Berdasarkan lembar observasi tersebut, pada pertemuan pertama terlihat
bahwa peneliti kurang baik dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran. Hal
ini terjadi dikarenakan peneliti masih belum bisa menyesuaikan waktu dengan baik.
Selain itu, peneliti masih mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching.
Pada pertemuan kedua dan ketiga, peneliti sudah hampir mampu melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe
Synergetic Teaching dengan baik. Peneliti sudah mulai mampu mengontrol siswa dan
menyesuaikan waktu dengan baik. Begitu pula halnya, pada pertemuan keempat dan
kelima, berdasarkan lembar observasi yang dinilai pelaksanaan strategi pembelajaran
aktif tipe Synergetic Teaching sudah terlaksana dengan sangat baik. Hal ini
menunjukkan peningkatan yang baik dari awal hingga akhir pertemuan.

2. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika antara kelas yang
menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dengan kelas
yang menerapkan pembelajaran konvensional
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
pada pokok bahasan geometri, rata-rata siswa pada kelas eksperimen yaitu kelas yang
menerapkan pembelajaran strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching lebih
tinggi daripada rata-rata siswa pada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran
konvensional. Adapun perbedaan ini, salah satunya disebabkan oleh adanya perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran matematika pada kelas
eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching.
Hasil pengujian hipotesis memperoleh temuan adanya perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen memperoleh tp;tyng
sebesar 2,33 dan t;4,e; Sebesar 1,999 pada taraf signifikan 5%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching tergolong
efektif untuk melatih kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Dengan
demikian, hasil analisis ini mendukung rumusan masalah yang diajukan yaitu terdapat
pengaruh positif dalam pembelajaran matematika yang menerapkan strategi
pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa SMA Negeri 1 Kampar.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa yang
belajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hasil dari perhitungan t-test diperoleh
thitung = 2,33, dengan a = 0,05 dan df = 50 dari daftar distribusi t diperoleh t;4¢; = 1,999.
Aturan untuk mengujinya adalah H, diterima jika tpirung>tiaper dan Ha ditolak jika
thitung < traper- Dari perhitungan didapat tpirung = 2,33 jelas berada pada daerah
penerimaan H, ada bagian ini dipaparkan mengenai simpulan hasil penelitian. Simpulan
disertai dengan hal-hal yang belum tersentuh oleh penelitian serta memberikan saran bagi
pembaca mengenai peluang penelitian selanjutnya.
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